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ABSTRAK 
 

Balqis, Aisyah Sinta (18043071/2018). Pengaruh Reputasi Auditor, 

Investment Opportunities Set dan Kompleksitas Operasi Perusahaan 

Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017- 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing : Dr. Erinos NR, M.Si, Ak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Reputasi Auditor, 

investment opportunities set dan kompleksitas operasi perusahan terhadap audit 

report lag. Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Metode pemilihan sampel menggunakan 

proposive sampling diperoleh 261 sampel dari 75 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang 

dibantu dengan menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reputasi auditor dan investment opportunities set berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap audit report lag sedangkan kompleksitas tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. 

Kata kunci : Audit Report Lag; Investment Opportunities Set; Kompleksitas 

Operasi Perusahaan;  Reputasi auditor. 
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ABSTRACT 
 

Investment Opportunities Set dan Kompleksitas Operasi Perusahaan 

Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017- 

. Skripsi. Padang: Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing : Dr. Erinos NR, M.Si, Ak 

 

This study aims to analyze the influence of Auditor Reputation, investment 

opportunity sets and the complexity of company operations on audit report lag. 

This type of research is causal associative with a quantitative approach. The data 

used in this study is secondary data obtained from the annual reports of 

manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-

2020. The method of selecting the sample using proposive sampling obtained 261 

samples from 75 companies. This study uses multiple linear regression analysis to 

test the hypothesis assisted by using the SPSS 25 program. The results show that 

auditor reputation and investment opportunity sets have a significant and negative 

effect on audit report lag while complexity has no effect on audit report lag. 

Kata kunci : Audit Report Lag; Auditor Reputation; Complexity Of Company 

Operation; Investment Opportunities Set. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan sebuah catatan informasi keuangan 

yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan. Menurut (Sylviana & Perangin angin, 

2019) laporan keuangan menjadi salah satu media yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan kepada investor. 

Laporan keuangan memberi informasi yang menjadi salah satu 

pertimbangan  bagi pengguna dalam mengambil keputusan.  

Berdasarkan PSAK No.1 tentang penyajian laporan keuangan 

paragraf 43, yang menyatakan bahwa apabila terjadi penundaan yang tidak 

semestinya dalam penyampaian laporan keuangan maka informasi yang 

dihasilkan akan kehilangan relevansinya (Dewangga, 2015). Informasi 

yang mencakup kejadian terkini akan berguna jika informasi tersebut 

disampaikan dalam waktu yang singkat atau dalam periode yang sama. 

Kualitas informasi keuangan dapat dilihat dari ketersediaan informasi yang 

tepat waktu. Penyajian informasi yang dibuat dalam laporan keuangan 

harus disampaikan secara tepat waktu agar tidak kehilangan fungsinya 

dalam menentukan langkah ekonomi berkelanjutan (Ocak & Özden, 

2018). Tujuan penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu adalah 

agar adanya waktu untuk menyusun rencana bisnis untuk kedepannya. 
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Perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 

dapat dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan. Pemakai laporan 

keuangan terdiri dari investor, pemberian pinjaman, pemasok pemegang 

saham, manajemen, pelanggan, pemerintah, karyawan dan publik. Laporan 

keuangan tahunan merupakan sumber informasi yang penting bagi 

perusahaan (Kaaroud et al., 2020).  

Pelaporan laporan keuangan harus disampaikan secara tepat waktu 

karena informasi yang terkandung di dalamnya berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi untuk meminimalkan kerugian yang 

diakibatkan oleh laporan keuangan yang dilaporkan setelah waktu yang 

ditentukan atau keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan audit 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

Tanggal penerbitan laporan keuangan dengan laporan auditor 

independen yang berbeda terjadi karena auditor harus mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Proses penyelesaian audit tentunya membutuhkan 

waktu, salah satu alat untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk penyelesaian audit adalah audit report lag. Audit report lag dihitung 

dari sejak tanggal akhir periode pencatatan perusahaan sampai dengan 

diterbitkannya laporan keuangan auditan (Hasibuan & Abdurahim, 2017). 

Kewajiban penyampaian laporan keuangan telah diatur oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No: 29/POJK.04/2016 yang menyatakan 

bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan 

tahunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 di OJK  yang selambat-
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lambatnya 4 (empat) bulan atau 120 hari  setelah akhir periode pencatatan. 

sanksi yang diterima perusahaan apabila terlambat dalam  menyampaikan 

laporan audit dapat berupa surat peringatan, sanksi administratif, 

pembekuan kegiatan usaha dan transaksi di BEI (suspensi), dan delisting 

(Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, 2016). 

Sanksi untuk perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan berdasarkan peraturan pemerintah No. 49 tahun 1995 tentang 

penyelenggaraan kegiatan di bidang pasar modal Bab XII pasal 63 Huruf e 

tentang sanksi administrasi sebesar Rp. 1.000.000,- per hari keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan dengan denda maksimal sebesar Rp. 

500.000.000.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan sampai 30 juni 2020 

terdapat 9 perusahaan manufaktur yaitu ETWA, CPRO, INCF, KPAL, 

KRAH, NIPS, AISA, dan INAF yang belum menyampaikan laporan 

keuangan Audit per 30 Desember 2019 dan belum membayar denda atas 

keterlambatan tersebut. Bursa telah mengeluarkan teguran ke- II dengan 

denda sebesar Rp. 50.000.000,- ( lima puluh juta rupiah ) bagi perusahaan 

yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangannya.  

Peringatan serta denda yang diberikan oleh pihak Bursa tidak 

memberikan efek jera terhadap perusahaan untuk tidak terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan auditannya. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengumumkan sampai tanggal 31 mei 2021 sebanyak 88 perusahaan 

terbuka (emiten) 16 diantaranya adalah perusahaan manufaktur yaitu 
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JKWS, PICO, ETWA, CPRO, KBRI, GMFI, KPAL, KRAH, HDTX, 

POLU, UNIT, NIPS, JSKY, STTP, MRAT dan SOFA yang belum 

menyampaikan laporan keuangan auditan untuk tahun buku yang berakhir  

pada tanggal 31 Desember 2020 (www.idx.co.id  ) 

Pemberitahuan yang dikeluarkan oleh Otoritas Bursa yang 

ditandatangani oleh kepala divisi penilaian 1 Adi Pratomo Aryanto,  

kepala divisi penilaian 2 Vera Florida dan kepala divisi penilaian 3 Goklas 

Tambunan. Berdasarkan ketentuan II.6.1 Peraturan perdagangan Bursa 

Nomor I-H terkait sanksi dan peraturan  V.1.3 Peraturan Bursa Nomor I-C 

terkait  pencatatan dan perdagangan unit penyertaan reksa dana berbentuk 

kontrak investasi kolektif di bursa. Perusahaan yang belum menyampaikan  

laporan keuangan auditan hingga tanggal 31 mei 2021. Bursa efek 

Indonesia  telah mengeluarkan teguran tertulis 1 atas ketidak patuhan 

terhadap kewajiban menyampaikan laporan keuangan auditan  yang 

berakhir per 31 Desember 2020 secara tepat waktu. Keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan mengindikasikan adanya masalah dalam 

laporan keuangan perusahaan (www.cnbcindonesia.com ). 

Audit Report Lag adalah rentang waktu yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian audit laporan keuangan tahunan sampai dengan laporan audit 

perusahaan diterbitkan, yang dapat dilihat dari jumlah hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan audit independen, yaitu sejak akhir 

periode pencatatan perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang 

dicantumkan dalam laporan audit independen (Dewi & Hadiprajitno, 
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2017). Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan keuangan dapat 

mempengaruhi nilai laporan keuangan karena keterlambatan laporan audit 

dapat menurunkan kualitas informasi pelaporan keuangan (Fujianti & 

Satria, 2020). Keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan dapat 

mencerminkan posisi keuangan perusahaan yang bermasalah. 

Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya audit report lag yaitu reputasi auditor,  penelitian dilakukan 

oleh Effendi & Tirtajaya (2022), Rosharlianti (2021), Abdillah et al 

(2019), Evans (2013) dan Jura & Tewu (2021), Hapsari & Laksito (2019) 

dan Priskila Hasiana Margaretha (2019). Penelitian lain menemukan  

investment opportunities set signifikan mempengaruhi audit report lag 

yang dilakukan oleh Pham et al (2014), Rosharlianti (2021) dan Prasetiyo 

et al (2020). Kompleksitas operasi perusahaan juga memiliki pengaruh 

terhadap audit report lag yang diteliti oleh Ariningtyastuti & Rohman 

(2021), Ariyani & Budiartha (2014),  dan Wulandari et al (2019). 

Penelitian ini membatasi faktor yang memiliki pengaruh terhadap audit 

report lag terhadap reputasi auditor, investment opportunities set dan 

kompleksitas operasi perusahaan  

Reputasi auditor adalah kepercayaan publik yang dipegang 

berdasarkan ukuran perusahaan. Reputasi auditor dikategorikan menjadi 

big four dan non big four (Abdillah et al., 2019). Perusahaan memerlukan 

jasa auditor independen yang memiliki kualitas dan reputasi baik sehingga 

membantu penyampaian laporan keuangan secara berkala dan tepat waktu. 
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Penilaian atas reputasi auditor didasarkan pada hubungan afiliasi kantor 

akuntan public (KAP) di Indonesia dengan KAP yang masuk kategori big 

four karena dianggap lebih cepat dalam mengaudit laporan keuangan klien 

(Kartika, 2009). Kantor akuntan publik dengan reputasi baik yang 

termasuk dalam big four memiliki kualitas audit yang efisien, efektif, dan 

baik untuk menyelesaikan proses audit lebih cepat, dikarenakan memiliki 

lebih banyak sumber daya professional. Waktu pengauditan yang lebih 

cepat merupakan  cara bagi KAP untuk mempertahankan reputasinya, 

apabila tidak menyelesaikan audit dengan cepat untuk tahun yang 

berikutnya mereka dapat kehilangan klien. (Lumban Gaol & Sitohang, 

2021).  

Kantor akuntan publik yang telah bereputasi perencanaan auditnya 

sudah semakin matang dalam tingkat pengalaman serta jumlahnya 

diperhitungkan, jika waktu auditnya pendek kantor akuntan akan 

menambah jumlah auditornya, namun apabila akuntannya belum 

bereputasi maka akan keterbatasan jumlah auditor dalam proses auditnya 

sehingga akan memakan waktu yang cukup lama dalam proses 

pengauditannya. Berdasarkan  penelitian dahulu Ocak & Özden (2018) 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman auditor di 4 

perusahaan audit besar mempengaruhi audit report lag secara positif, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jura & Tewu (2021) 

menyatakan bahwa reputasi audit terbukti secara signifikan tidak 

mempengaruhi audit report lag karena kompetitifnya KAP dalam 
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memberikan pelayanan yang baik sehingga reputasi auditor dinilai tidak 

mampu menunjukkan pengaruhnya terhadap audit report lag.   

Investment Opportunities  (IO) adalah suatu keputusan investasi 

yang merupakan bentuk kombinasi antara aset yang dimiliki (assets in 

place) dan pilihan investasi masa depan (Yudhi et al., 2020). Peluang  

investasi perusahaan yang tinggi akan meningkatkan resiko audit, 

sehingga auditor independen perlu memperluas cakupan pekerjaan 

auditnya agar dapat memetakan risiko audit secara cermat untuk 

mengidentifikasinya dengan tepat, sehingga auditor memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk menyelesaikan auditnya.  Berdasarkan Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Pham et al (2014) menyatakan bahwa 

investment opportunities berpengaruh positif terhadap audit report lag, 

berbeda dengan penelitian  Rosharlianti (2021) menyatakan bahwa 

investment opportunities set tidak berpengaruh berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan perusahaan yang go 

public yang memiliki tingkat kompleksitas perusahaannya sesuai dengan  

masing-masing perusahaan, disebabkan oleh tergantung ada atau tidaknya 

anak perusahaan yang dimiliki, lokasi unit operasi (cabang), serta 

keragaman produk dan pasar (Hasibuan & Abdurahim, 2017). Perusahaan 

dengan banyak anak perusahaan menunjukkan bahwa kompleksitas 

operasi perusahaan semakin tinggi sehingga dapat memperluas cakupan 

tinjauan audit. Kondisi ini cenderung memperpanjang waktu yang 
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dibutuhkan auditor untuk melakukan audit sehingga akan mengakibatkan 

semakin lama auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ariningtyastuti & Rohman (2021) dan Wulandari et 

al (2019) menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit report lag.   

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu pada tahun 2017 dan 2018 

terdapat 10 perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangannya, pada tahun 2019 terdapat 42 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan pada tahun 2020 bertambah menjadi 88 

perusahaan yang diantaranya terdapat 16 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia yang terlambat dalam penyampaian 

laporan keuangannya. Terjadinya peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya dan terjadi secara berulang- ulang, bahkan peringatan serta 

denda yang diberikan oleh pihak bursa tidak memberikan efek jera 

terhadap perusahaan untuk tidak terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangan auditannya. Hal tersebut menjadi kursial dan menjadi perhatian 

perusahaan dalam menangani keterlambatan pelaporan keuangan. 

Kedisplinan emiten berkaitan dengan pelaporan laporan keuangan yang 

berhubungan dengan rentang waktu auditor dalam mengaudit laporan 

keuangan. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian.  Iskandar dan Trisnawati 

(2010) menyatakan bahwa ada hubungan antara audit report lag dan 
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klasifikasi industri karena lamanya audit laporan keuangan lebih sering 

terjadi pada perusahaan di bidang manufaktur. Perusahaan manufaktur 

memiliki aset fisik yang lebih banyak, sehingga membutuhkan waktu lebih 

lama bagi auditor untuk untuk menyelesaikan proses audit perusahaan 

manufaktur.  

Berdasarkan fenomena diatas menunjukkan bahwa masih banyak 

perusahaan di Indonesia yang terlambat dalam penyampaian laporan 

keuangan audit, meskipun BEI telah memberikan sanksi terhadap 

perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan, 

sehingga hal tersebut akan berdampak pada ketidakpastian keputusan yang 

didasarkan pada informasi laporan keuangan yang nantinya akan 

merugikan investor karena dapat meningkatkan asimetri informasi. 

Berdasarkan pemikiran diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang INVESTMENT 

OPPORTUNITIES SET DAN KOMPLEKSITAS OPERASI 

PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT REPORT LAG (Studi  Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur  Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020 ? 

2. Apakah Investment opportunities set berpengaruh terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020 ? 

3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020 ? 

C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa tujuan yang 

menjadi acuannya, yakni untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh reputasi auditor terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020.  

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh  Investment  opportunities set 

terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompleksitas operasi perusahaan 

terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.  
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 

Sebagai penambah wawasan serta menambah pengetahuan terkait 

dengan audit report lag khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag 

2. Bagi Akademik 

Sebagai tambahan referensi untuk peneliti berikutnya yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai audit report lag. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

membuat kebijakan dan keputusan bisnis. 

4. Bagi Auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 

auditor dalam melaksanakan audit agar menyelesaikan laporan 

auditnya secara tepat waktu sesuai dengan peraturan yang telah 

ditentukan. 

 

 

 


